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	Abstract

Strategy to Increase Public Interest in Cultural Tourism in Banjarmasin City by Taman Budaya During the Covid-19 Pandemic, under the guidance of Mr. Indra Saputra and Mr. Teddy Rosadi respectively as Advisors I and II. The problem being studied concerns the strategy to increase public interest in cultural tourism in the city of Banjarmasin during the Covid-19 pandemic. The subject/object of the research is to find out what strategies must be carried out to increase cultural tourism in the city of Banjarmasin during the Covid-19 pandemic and how to make cultural tourism attractive to various groups. The research method used is descriptive method, which describes the situation or circumstances of cultural tourism in a systematic and accurate manner, as well as the strategies used to increase cultural tourism in the city of Banjarmasin. The results of this study found that the strategy for increasing the potential for cultural tourism in the City of Banjarmasin is by increasing public interest in loving regional culture and increasing cultural-based tourist visits in the City of Banjarmasin by holding various cultural events aimed at promoting cultural tourism. The conclusion from the research is to increase the potential for cultural tourism in the city of Banjarmasin, it must involve various groups, both the local community, art and culture lovers, and related agencies. Increasing cultural tourism in the City of Banjarmasin is also one of our ways to preserve regional culture so that it doesn't disappear with time. Suggestions from the results of this study are that it is hoped that there will be cooperation from all levels of society such as provincial governments, cities, tourism actors, tourism associations, art lovers, academics, and policy makers in tourism. So that cultural tourism can be enjoyed by various groups by holding various tourism agendas that are carried out regularly to attract local and foreign tourists while continuing to implement health protocols in each of these cultural tourism activities during the current Covid-19 pandemic.
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	Abstrak

Strategi Meningkatkan Minat Masyarakat Pada Wisata Budaya di Kota Banjarmasin oleh Taman Budaya Dimasa Pandemik Covid-19, dibawah bimbingan Bapak Indra Saputra dan Bapak Teddy Rosadi masing-masing sebagai Pembimbing I dan II. Masalah yang diteliti menyangkut bagaimana Stategi untuk meningkatkan minat masayarakat untuk berwisata budaya di kota Banjarmasin dimasa pandemik covid-19. Subjek/objek penelitiannya adalah mengetahui bagaiaman stategi yang harus dilakukan untuk meningkatan wisata budaya di kawasan kota Banjarmasin dimasa pandemik covid-19 serta bagaimana cara agar wisata budaya dapat diminati oleh berbagai kalangan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif, yaitu mendiskripsikan situasi atau keadaan keadaan wisata budaya secara sistematis dan akurat, serta bagaimana stategi yang digunakan untuk meingkatkan wisata budaya di Kota Banjarmasin. Hasil penelitian ini menemukan bahwa stategi untuk meingkatakan potensi wisata budaya di Kota Banjarmasin dengan cara meningkatan minat masyarakat untuk mencintai kebudayaan daerah serta meningkatan kunjungan wisata berbasis kebudayaan di Kota Banjarmasin dengan mengadakan berbagai event-event kebudayaan yang bertujuan mempomosikan wisata kebudayaan. Kesimpulan dari penelitian adalah untuk meningkatkan potensi wisata budaya di Kota Banjarmasin harus melibatkan berbagai kalangan baik masyarakat lokal, pecinta seni dan budaya, serta instansi-instansi terkait. Meningkatan wisata budaya di Kota Banjarmasin juga merupakan salah satu cara kita untuk melestarikan kebudayaan daerah agar tidak hilang termakan waktu. Saran dari hasil penelitian ini adalah diharapkan adanya kerja sama dari semua lapisan masyarakat seperti pemerintah provinsi, kota, pelaku pariwisata, asosiasi pariwisata, pencinta seni, akademisi, dan para pembuat kebijakan di pariwisata. Sehingga menjadikan wisata budaya dapat dinikmati berbagai kalangan dengan diadakannya berbagai agenda wisata yang dilakukan secara rutin untuk menarik minat wisatawan lokal dan mancanegara dengan tetap melaksanakan protokol kesehatan dalam setiap kegiatan wisata budaya tersebut pada masa pandemik covid-19 saat ini.
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PENDAHULUAN 
Indonesia dilimpahkan dengan berbagai kebudayaan yang tersebar dari seluruh kepulauan nusantara dengan berbagai jenis kebudayaan didalamnya yang masih dijaga utuh oleh masyarakat. Sektor pariwisata dipandang penting untuk dikembangkan karena sektor ini dapat memberikan manfaat langsung pada masyarakat dan menjaga kelestarian budaya. Pengembangan kepariwisataan melibatkan berbagai elemen atau institusi terkait, oleh karena itu pariwisata merupakan suatu kegiatan yang secara langsung menyentuh dan melibatkan masyarakat sehingga membawa berbagai dampak terhadap msyarakat setempat. Datangnya wisatawan ke suatu daerah tujuan wisata membawa berbagai peluang baru bagi masayarakat dan mendorong bentuk perubahan sosial. Salah satu daya tarik wisata yang menarik wisatawan yaitu wisata berbasis kebudayaan atau biasa disebut wisata budaya.

      Kota Banjarmasin adalah salah satu kota di Provinsi Kalimantan Selatan, Indonesia. Kota Banjarmasin yang dijuluki Kota Seribu Sungai ini memiliki wilayah seluas 98,46 km² yang wilayahnya merupakan delta atau kepulauan yang terdiri dari sekitar 25 buah pulau kecil (delta) yang dipisahkan oleh sungai-sungai di antaranya Pulau Tatas, Pulau Kelayan, Pulau Rantauan Keliling, Pulau Insan, Pulau Kembang, 
Pulau Bromo dan lain-lain. Berdasarkan data BPS Kota Banjarmasin tahun 2019, Kota Banjarmasin memiliki penduduk sebanyak 700.870 jiwa dengan kepadatan 7.118,32 jiwa per km². Wilayah metropolitan Banjarmasin yaitu Banjar Bakula memiliki penduduk sekitar 1,9 juta jiwa.
  Kota Banjarmasin sendiri memiliki beragam kebudayaan berupa tari tradisional, rumah- rumah adat, musik tradisional, makan dan minuman tradisional dan banyak lagi kesenian lainnya. Masyarakat Banjar sendiri juga kental dengan berbagai kebudayaan contohnya kita dapat menemukan berberbagai kegiatan kebudayaan yang diselenggaran oleh masyarakat yang dapat menarik minat para wisatawan lokal maupun mancanegara.
Namun wisata budaya di kota Banjarmasin sendiri nampaknya bukan menjadi wisata unggulan, ada beberapa faktor yang membuat wisata budaya tidak menjadi salah satu wisata unggulan salah satuhnya masih kurangnya minat masyarakat untuk melakukan wisata budaya serta kegiatan kegiatan berbasis kebudayaan masih jarang dipertunjukan dan hanya beberapa kalangan saja yang berminat, maka dari itu penulis mengambil judul “Stategi Meningkatkan Minat Masyarakat pada Wisata Budaya di Kota Banjarmasin oleh Taman Budaya Dimasa Pandemik covid Masalah yang perlu mendapat perhatian dalam meningkatkan minat masyarakat pada wisata budaya di Kota Banjarmasin adalah promosi dan strategi dalam mengembangkan wisata budaya. Kondisi pandemik yang terjadi sekarang sangat mempengaruhi wisatawan untuk berwisata di kota Banjarmasin. Agar para wisatawan dapat mengetahui wisata budaya apa saja yang ada di Kota Banjarmasin disaat kondisi pandemik covid-19 serta dapat menarik minat untuk berwisata dari berbagai kelangan Masyarakat.
          Berdasarkan batasan diatas, maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut :

Bagaimana strategi untuk meningkatkan minat masyarakat untuk berwisata budaya selama masa pandemik covid-19

METODE 
Metode yang digunakan dalam pembuatan karya tulis akhir ini adalah metode deskriptif, yaitu memberikan gambaran secara sistematis, factual, dan akurat tentang strategi untuk meningkatkan wisata budaya di Kota Banjarmasin.

Lokasi pelaksanaan penelitian ini adalah bertempat di Taman Budaya, Kalimantan Selatan, Jl. Brigjen Hasan Basri No.2, Sungai Miai, Kec. Banjarmasin Utara, Kota Banjarmasin, Kalimantan Selatan 70123  Taman Budaya Provinsi Kalsel tak hanya merupakan kantor Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) di bawah naungan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Kalsel yang juga merupakan tempat bagi para pecinta seni bahkan berbagai pertujukan seni juga sering dilaksanakan disana.
Banjarmasin adalah ibu kota dari provinsi Kalimantan Selatan. Kota Banjarmasin yang dijuluki Kota Seribu Sungai ini memiliki wilayah seluas 98,46 km² yang wilayahnya merupakan delta atau kepulauan yang terdiri dari sekitar 25 buah pulau kecil (delta) yang dipisahkan oleh sungai-sungai di antaranya Pulau Tatas, Pulau Kelayan, Pulau Rantauan Keliling, Pulau Insan, Pulau Kembang, Pulau Bromo dan lain-lain. Berdasarkan data BPS Kota Banjarmasin tahun 2019, Kota Banjarmasin memiliki penduduk sebanyak 700.870 jiwa dengan kepadatan 7.118,32 jiwa per km². Wilayah metropolitan Banjarmasin yaitu Banjar Bakula memiliki penduduk sekitar 1,9 juta jiwa.
Kota Banjarmasin sebelum tahun 1526 adalah nama kampung yang terletak di bagian utara muara Sungai Kuin, yaitu kawasan Kelurahan Kuin Utara dan Alalak Selatan saat ini. Kampung Bandar Masih terbentuk oleh lima aliran sungai kecil, yaitu Sungai Sipandai, Sungai Sigaling, Sungai Keramat, Sungai Jagabaya dan Sungai Pangeran yang semuanya bertemu membentuk sebuah danau. Kata Banjar berasal dari Bahasa Melayu yang berarti kampung atau juga berarti berderet-deret sebagai letak perumahan kampung berderet sepanjang tepian sungai. Pada abad ke-16, muncul Kerajaan Banjar Masih dengan raja pertama Raden Samudera, seorang pelarian yang terancam keselamatannya oleh pamannya Pangeran Tumenggung yang menjadi raja Kerajaan Negara Daha sebuah kerajaan Hindu di pedalaman (Hulu Sungai). Kebencian Pangeran Tumenggung terjadi ketika Maharaja Sukarama masih hidup berwasiat agar cucunya Raden Samudera yang kelak menggantikannya sebagai raja. Raden Samudera sendiri adalah putra dari pasangan Puteri Galuh Intan Sari (anak perempuan Maharaja Sukarama) dan Raden Bangawan (keponakan Maharaja Sukarama). Atas bantuan Arya Taranggana, mangkubumi negara Daha, Raden Samudera melarikan diri ke arah hilir sungai Barito yang kala itu terdapat beberapa kampung di antaranya kampung Banjar (disebut juga Banjar Masih).
Mayoritas penduduk kota Banjarmasin berasal dari suku Banjar (79,26%). Penduduk asli yang mendiami Banjarmasin adalah orang Banjar Kuala yang memiliki budaya sungai dengan interaksi masyarakat yang sangat kuat terhadap sungai baik dalam kegiatan sosial maupun ekonomi. Hal ini dapat diihat dari adanya Pasar Terapung yang menjadi salah satu objek wisata andalan Kota Banjarmasin. Di sepanjang aliran-aliran sungai umumnya hampir 100% dihuni masyarakat asli Banjar Kuala. Di Banjarmasin juga banyak orang Banjar dari daerah-daerah lain di Kalimantan Selatan, baik dari sesama kawasan Banjar Kuala maupun Banjar Hulu dan Banjar Batang Banyu dari Banua Anam. Seluruh kecamatan di kota Banjarmasin mayoritas dihuni suku Banjar, meliputi Banjarmasin Utara (85,54%), Banjarmasin Selatan (82,28%), Banjarmasin Timur (80,34%), Banjarmasin Barat (76,37%) dan Banjarmasin Tengah (68,56%). Suku minoritas terbesar yang cukup mudah ditemui di Banjarmasin yaitu suku Jawa (10,27%), Madura (3,17%) dan keturunan Tionghoa (1,56%). Orang Jawa di Banjarmasin tersebar merata di semua kecamatan, meliputi Banjarmasin Barat (13,31%), Banjarmasin Tengah (11,66%), Banjarmasin Timur (9,97%), Banjarmasin Selatan (8,65%) dan Banjarmasin Utara (8,05%). Sedangkan orang Madura di Banjarmasin terkonsentrasi di Banjarmasin Tengah (8,36%), Banjarmasin Timur (3,43%) dan Banjarmasin Selatan (3,37%). Di wilayah tersebut terdapat beberapa kantong permukiman orang Madura seperti di Kampung Gadang, Pekapuran, Kelayan dan Pemurus Baru. Kemudian orang Tionghoa di Banjarmasin tersebar di Banjarmasin Tengah (4,24%), Banjarmasin Selatan (2,12%) dan Banjarmasin Timur (1,83%). Di wilayah tersebut juga terdapat pemukiman orang Tionghoa seperti di Jalan Veteran dan Pekauman.Di Banjarmasin juga terdapat pemukinan keturunan Arab di kawasan Jalan Antasan Kecil Barat yang biasa menjadi tujuan wisata kuliner khas Timur Tengah. Suku-suku lainnya yang terdapat di Banjarmasin yaitu suku Dayak, Bugis, Sunda, Batak, Melayu, Minangkabau dan lain-lain. Umumnya etnis-etnis lain yang sudah lama menetap di Banjarmasin akan mengidentifikasi diri mereka sebagai orang Banjar karena sudah mengikuti adat istiadat, budaya dan bahasa Banjar, atau melakukan perkawinan dengan orang Banjar.

Gambar 1 : Komposisi Suku bangsa di kota Banjarmasin tahun 2010 antara lain
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Sumber : https:/.id.m.wikipedia.org (05 juni 2021)

Islam adalah agama mayoritas yang dianut sekitar 95.54% masyarakat Kota Banjarmasin. Agama Islam memberi pengaruh kuat pada kebudayaan masyarakat Banjar. Perkembangan Islam di tanah Banjar dimulai seiring dengan sejarah pembentukan entitas Banjar itu sendiri. Islam memang telah berkembang jauh sebelum berdirinya Kerajaan Banjar di Kuin Banjarmasin, meskipun dalam kondisi yang relatif lambat lantaran belum menjadi kekuatan sosial-politik. Kerajaan Banjar menjadi tonggak sejarah pertama perkembangangan Islam di wilayah selatan pulau Kalimantan. Agama lain yang dianut masyarakat Banjarmasin, yaitu Kristen, Katolik dan Buddha yang rata-rata dianut masyarakat keturunan Tionghoa dan pendatang.
Gambar 2 : Prosentase penganut agama di Kota Banjarmasin


[image: image2.emf]Islam

Kristen

Katolik

Buddha

Hindu

Khonghucu

Lainya


Sumber : https:/.id.m.wikipedia.org (05 juni 2021)
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Temuan Hasil Penelitian

Kota Banjarmasin sendiri memiliki potensi pariwisata berbasis budaya yang sangat berlipah baik berupa kesenian musik, seni teater, seni rupa, pakaian adat, bahkan kehidupan rakyat sendiri sangat kental dengan budaya. Oleh karena itu ada beberapa Klasifikasi Seni dan Budaya Kota Banjarmasin Provinsi Kalimantan Selatan diantaranya.

Banyaknya potensi wisata kebudayaan yang berlimpah di Kota Banjarmasin ini maka akan sangat mudah untuk kita meningkatkan kunjungan wisata budaya di Kota Banjarmasin, dari beberapa data yang didapat untuk wisata budaya di Kota Banjarmasin sangat amat berpotensi menjadi  salah satu unggulan wisata yang menarik minat wisatawan untuk berkujung ke Kota Banjrmasin. Namun wisata budaya di Kota Banjarmasin saat ini masih kurang banyak diminati dan terkesan menjadi wisata yang membosankan bagi kalangan millennial. 

1. Adapun strategi yang digunakan meningkatkan kunjungan wisata budaya sebagai berikut :
1. 1  Pengenalan budaya kepada semua kalangan

Mengenalkan budaya keberbagai kalangan dapat meningkatkan minat masyarakat,contohnya mengadakan seminar-seminar kebudayaan keberbagai sekolah, instansi, ataupun perkantoran agar menjamah semua kalangan.

1.2  Mengadakan berbagai event-event kebudayaan

Pengadaan event-event kebudayaan harus mengikut sertakan masyarakat baik masyarakat lokal, pelajar, mahasiswa,dan lainnya. Event yang dibuat juga harus dibungkus sedemikian unik untuk menarik wistawan namun tidak menghilangkan nilai-nilai budaya didalamnya

1.3  Merawat dan memperbaiki tempat tempat wisata budaya

Wisata budaya dapat terbilang wisata yang dapat membawa kita kemasa lampau maka tak heran kebanyakan tempat wisata budaya terbilang sangat magis bahkan angker dikalangan masyarakat dan itulah beberapa faktor yang mengurangi minat wisatawan untuk berkunjung. Oleh karena itu perawatan dan pemeliharaan terhadap tempat tempat wisata budaya wajib dilakukan. Contohnya tempat wisata berbasis yaitu museum. Kalimantan Selatan sendiri memiliki dua museum yang terkenal yaitu Museum Lambung Mangkurat serta Museum Waja Smapai Kaputing (WASAKA). Utuk lebih menarik wisatawan museum sebaiknya memberi suguhan yang berbeda terhadap wisatawan yang berkunjung, seperti pertujukan live musik tradisional, tari-tarian tradisinal,dan lainnya.

2. Menghidupkan kembali event-event kebudayaan

Event event kebudayaan yang dimiliki Kota Banjarmasin sangat beragam, baik berupa pertujukan seni, teater musik, bahkan acara-acara  adat lainnya. Terlebih untuk acara-acara adat, Kota Banjarmasin sendiri tedapat berbagai suku dan berbagai adat didalamnya ini merupakan salah satu keunggulan bagi kita dalam meningkatkan wisata budaya. Untuk mengidupkan kembali event-event kebudayaan di Kota Banjarmasin kita harus melakukan berbagai cara seperti

2. 1    Menjalian kerja sama terhadap masyarakat lokal 

Ini berguna jika mereka mengadakan suatu acara adat maka dapat dijadikan salah satu wisata yang menarik bagi wistawan. Ini juga berguna untuk meningkatkan perekonomian masyarakat lokal jika acara tersebut menjadi acara tahunan.
2. 2    Mengadakan pertujukan secara rutin

Contohnya seperti mengadakan pertujukan rutin untuk berbagai kesenian seperti seni tari, musik, teater yang melibatkan para pecinta seni dan sanggar-sanggar kesenian di seluruh Kalimantan Selatan khususnya di kota Banjarmasin. Pertujukan dapat dilakukan diberbagai tempat seperti lapang terbuka atau gedung serbaguna lainnya yang dapat menarik minat masyarakat lokal maupun wisatawan.

3. Promosi Wisata Budaya di masa pandemic covid-19

Untuk promosi wisata budaya dimasa covid-19 masih kurang. Melakukan promosi suatu tempat wisata berbasis budaya harus menyangkut semua pihak mulai dari istansi-instansi yang terkait, berbagai agent-agent travel, pecinta seni, akademisi, serta masyarakat lokal. Promosi yang dapat dilakukan yaitu

3.1     Promosi seminar budaya keberbagai daerah di Indonesia

Promosi ini guna meningkatkan minat masyarakat luar untuk berkunjung ke Kota Banjarmasin serta menjalin kerja sama dengan beberapa daerah di Indonesia guna meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan. Selama masa penemik covid-19 ini maka kita dapat melakukannya secara online ini juga mempermudah kita untuk mencakup lebih banyak daerah di Indonesia untuk mempromosikan wisata budaya di kota Banjaramasin.

3.2      Promosi melalui media sosial

Dalam masa pandemik covid-19 seperti ini media sosial sangat berpengaruh, begitu juga promosi terhadap suatu objek wisata, promosi-promosi yang dapat kita lakukan melalui media sosial dapat dengan berbagai cara:

1. Membuat akun sosial media resmi untuk wisata budaya di Kota Banjarmasin, ini mencakup semua kegiatan budaya yang dilaksanakan diberbagai tempat di Kota Banjarmasin. Seperti akun insatgram, fecbook, twitter, youtobe,dll. Akun ini sebagai media pemberitahuan untuk masyarakat jika ada suatu acara berbasis budaya yang diselenggarakan, atau bisa menjadi salah satu petujuk untuk wisatawan yang ingin melakukan wisata budaya di Kota Banjarmasin

2. Membuat video –video yang menarik ketika berada ditempat wisata budaya maupun ketika diadakannya acara-acara berbasis budaya. Ini sangat amat penting untuk manarik minat wisatawan. Pembuatan video-video menarik juga harus melibatkan masyarakat contoh mengadakan lomba fotografi atau videografi untuk setiap event-event kebudayaan yang diselenggarakan.

3. Menjalin kerja sama dengan berbagai influencer lokal maupun nasional guna promosi yang lebih besar.

3.3  Menyelenggarakan event-event besar untuk mengundang berbagai wisatawan mancanegara. Event- event dapat dilakukan secara virtual karena dimasa pandemik covid-19 seperti ini masyarakat sangat merindukan berbagai event-event yang diselenggarakan. Event-event yang dapat dilaksanakan seperti malakukan berbagai konferensi virtual yang mengundang berbagai negara. Pameran-pameran virtual berbagai kain sairangan ataupun intan khas Kota Banjarmasin yang dapat mengundang wisatawan dari berbagai belahan dunia.
 

4. Sumber Daya Manusia yang Berkualitas
Untuk menjadikan wisata budaya menjadi salah satu wisata unggulan yang ada di Banjarmasin dan menjadi minat bagi setiap kalangan yang ada dimasyarakat maka diperlukan sumber daya manusia yang berkualitas agar menciptakan sajian wisata budaya  yang 
berkualitas pula, sumber daya manusia yang berkualitas dapat diperoleh dengan memberikan setiap individu yang berkaitan langsung didalam kebudayaan seperti pemberian arahan bagaimana cara menyajikan pementasan seni budaya yang baik agar setiap kalangan dapat menikmatinya, pembekalan mengenai keterkaitan kebudayaan didalam pariwisata, serta  penetapan hari untuk event-event kebudayan yang berlangsung harus secara konsisten dilaksanakan setiap tahunnya. Untuk menciptakan SDM yang berkualitas perlu adanya kerjasama antar pemerintah daerah, asosiasi pariwisata, akademisi, serta para pecinta seni yang ada di Banjarmasin.

Sumber Daya Manusia yang berkualitas sangat mempengaruhi kualitas setiap produk budaya, dengan adanya sumber daya manusia yang berkualitas maka tujuan kita untuk menjadikan wisata budaya menjadi wisata unggulan yang dapat dinikmati setiap kalangan masyarakat dapat terwujud dengan mudah, agar kecintaan kepada kebudayaan daerah dapat membara disetiap diri individu guna terus menjaga kelestarain kebudayaan daerah serta mendorong wisata kebudayan di Banjarmasin menjadi wsiata unggulan yang dapat dinikmati sertap kalangan di masyarakat.
PENUTUP 
A. Kesimpulan

1. Kurangnya promosi untuk meningkatkan wisata berbasis budaya di Kota Banjarmasin. Hal ini di perparah dengan kondisi covid-19 yang terjadi dan belum bisa diprediksi masa berakhirnya. Strategi untuk meningkatkan minat masyarakat pada wisata budaya di Kota Banjarmasin selama masa pandemik covid-19  dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti pengenalan budaya keberbagai kalangan, lebih rutin melakukan pertujukan budaya, serta promosi besar-besaran untuk wisata budaya di Kota Banjarmasin. Dengan meningkatnya wisata budaya di Kota Banjarmasin maka itu menjadi salah satu cara kita agar kebudayaan yang ada di Kalimantan Selatan khususnya Kota Banjarmasin  dapat terjaga dan dapat dinikmati oleh berbagai lapisan masyarakat, selain itu meningkatnya wisata budaya di Kota Banjarmasin juga dapat meningkatkan dan membangun perekonomian masyarakat lokal menjadi lebih baik. Disebabkan kondisi pandemik Covid 19 ini bertepatan dengan penelitian yang dilakukan di Taman Budaya Provinsi Kalimantan Selatan maka kegiatan kegiatan yang berhubungan dengan seni dan budaya yang biasanya rutin dilaksanakan disana menjadi berkurang.

2. Sumber Daya Manusia  yang berkualitas sangat mempengaruhi kualitas setiap produk budaya, dengan adanya sumber daya manusia yang berkualitas maka tujuan kita untuk menjadikan wisata budaya menjadi wisata unggulan yang dapat dinikmati setiap kalangan masyarakat dapat terwujud dengan mudah. untuk meningkatkan wisata budaya di Banjarmasin perlu ada yang 
sumber daya manusia yang berkualitas yang dapat menjadikan wisata budaya dimintai setiap kalangan di masyarakat. SDM yang berkualitas dapat didapat dengan memberikan pembekalangan mengenai bagaimana cara menyajikan pertujukan budaya agar dapat diminati setiap kalangan serta penetapan hari untuk event-event kebudayaan yang konsisten setiap tahunnya dapat terlaksana dengan lancar. 

B. Saran

1. Diharapkan dalam kondisi pandemik covid-19 sekarang pemerintah dan masyarakat dapat bekerja sama dalam pengembangan wisata budaya di Kota Banjarmasin dengan menerapkan stategi bagaimana cara untuk meningkatkan minat masyarakat  pada wisata budaya di Kota Banjarmasin seperti bekerja sama dalam hal mempromosikan wisata budaya baik secara online ataupun offline , Perlu adanya kerja sama dari semua lapisan masyarakat seperti pemerintah provinsi, kota, pelaku pariwisata, asosiasi pariwisata, pencinta seni, akademisi, dan para pembuat kebijakan di pariwisata. Sehingga menjadikan wisata budaya dapat dinikmati berbagai kalangan dengan diadakannya berbagai agenda wisata yang dilakukan secara rutin untuk menarik minat wisatawan lokal dan mancanegara dengan tetap melaksanakan protokol kesehatan dalam setiap kegiatan wisata budaya tersebut pada masa pandemik covid-19 saat ini.

2. perlunya sumber Daya Manusia yang berkualitas guna meningkatkan wisata budaya menjadi wisata unggulan yang dapat diminati setiap kalangan dimasyarakat, SDM yang berkualitas dapat diperoleh dengan melibatkan setiap kalangan yang berkaitan langsung dengan wisata budayaan, menggalangkan semangat untuk mencintai kebudayaan daerah dan terus berkerja sama dengan berbagai pihak para pelaku wisata budaya untuk melestarikan kebudayaan daerah di kota Banjarmasin . serta diharapkan untuk berbagai event-event kebudayaan  yang rutin dilaksanakan setiap tahunnya dapat dilaksanakan dengan konsisten dalam menentukan harinya
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